BAB1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media massa kontemporer berperan sebagai sarana pembentuk cara
pandang konstruksi sosial atas d ke-21 (Fursich dalam Vesere,

karakter terlihat lebih

sesuatu  vang menghancurkan  yang  harus  dihadapi.  Film  vang
penggambaran gangguan kesehatan mental seringkali disambungkan dengan
kekerasan. Sieff (dalam Hanley, 2013) menjelaskan bahwa tidak jurang
perilaku  kekerasan yang hamya mewakili sebagian kectl dor gangguon
mental justru dibesar-besarkan, sehingga menghalangi pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang karakteristik dan perilaku orang dengan gangguan



mental. Media cenderung lebih memilih kenten yang menarik perhatian dan
menyediakan  hiburan, gangpusn  dengan potensi kekernsan  seperti
skizofrenia, gangguan bipolar, gangguan kepribadian anlisosial, sertn
gangguan stres pasca-trauma lebih sering digambarkan dalam film atau
televisi (Hamley, 2015). Campbell (dalam Vesere, 2020} mengemukakan
bahwa gambaran tersebut menciplakan pandangan bahwa gangguan
kesehatan mental adalah hal yang secarn mendasar merugikan dan harus
disembuhkan. atau dihilangkan dengan :@h cara. Dengan semakin

rkembangnya zoman, pembahasan isu sosil yang dimasukan dalam film

mumlmhm:ﬁm Naunti K_ttu [‘nh'rﬂmmg Hari Ini

ﬁprm yuniy pﬂda?.rﬂhi:ls sosialnva pemhlhﬂ muhm.msuh menjadi hal
yang sedikit tabu jika dibawa ke ranah publik (Setioningtyas, 2022},

Film sebagai salah satu bentuk seni visual ’nﬂtﬁ}&rw yang
signifikan terhadap cara pandungan masyarakat pada sesuati (Aracena
ﬁnlmﬂm,lana dan Yuliant, 2023). Risel mengenai gangguan hﬂ]mtan
miental Fﬂl fitm waitu “The Ropresentation of Mental (filmess in
I fwﬂmn Film Thematic Content Amﬂ af” Fﬂ:!fnh‘a-' and
Based-on-a-true-story Fifms™  mengunghkapkan: hw:mn Tepresentasi
smgguuummtnldﬂum ﬁim%mtfmwmf uﬂhﬁmtﬂéb gambaran
mnﬂmﬁ'mﬂn im-du duhm film fiksi (Vesere,
2020), Pada 2 dari 4 film vang dlaml.ﬁ yaitu, E.‘::ubcrh Blue dan The
Soloist, menawarkan representas W yang paling empatik dan
realistis karena mereka mmyert-ﬁkﬂ.n citra surreal dan ekspresionistik yang
berfungsi sebagai alst kuat untuk menyampaikon interior jiwa kamkter

kepada penonton, Berdasarkan hal ini, penonton dapat membayangkan
bagaimana rasanya hidep dengan ganpguan mental setiap han (Vesere,
2020). Fikn et al. {dalam Apnliana dan Tandyonomanu, 2023) menjelaskan
bahwa film juga turut menghadirkan berbagai pesan dan informasi secara
tersirat melalui tanda atau simbol vang ada di dalam pikiran manusia.



Peneliban  “Semiotic Amalvsis of Depression Representation in the
Short Film "The Sign" on Nicky K .5 Yowtube Channel ", mengangkat isu
gangouan keschatan mental yaitu depresi dipengaruhi oleh faktor sosial
(Tarigan, Riza, dan Harahap, 2022). Representasi depresi dalam film pendek
"The Sign"” merupakan upaya untuk memahami bagaimana depresi
ditampilkan melalui ekspresi, perbuatan, dan ideologi tokoh utama yang
mengalami  depresi  dalam flm ln:lﬂmq., Penelitian ini menckankan
pcnungn_‘,ra pﬁmlhm:m Ium ba pimana depresi ditampilkan dalam film
itk m mqa;.w-nkm terhadap isu keschatan mental

Tltﬁm tt nl., m M_\n 15U sosial ga.ngmimeh.ula.n mental
'-' terdapat di dalam film menjodi semakin® berkembang melalui
.rlﬁlmn}'n makna mengenai isu tersebut ymg.ﬂum midalui cerita yang
dinngkat.

'P.guellhnn mengenti  psewdobulbar  affec! ﬂlﬂﬂ ﬂﬁi daker
wgkapk.lm bagnimana dalom kopteks konotatif, tawa yang. tidak
hpjm'nl oleh Anhur seringkali dipersepsikan oleh orang-orang di
ﬂkﬂn‘lql sebagai cemoohan dan ancaman. menciptakun stigma negatif
. terhadap individu dengan gangguan mental {% .hﬂus dan Poerana,

2021). Stigma negatif dalam masyarakat mengak . :nng dengan
gangguan jiwa. (ODGJ) mengalami Lrs-ull.lpn dlhm herinteraksi sosial,
sering dihindar, dan menjadi sasaran cjckan (Agisa efal, 2021)

Kesehatan mﬁlwhu 15U yang mendesak di seluruh dunia.
Secara umum sehat dapat dipshami saﬁﬁﬁ kesejahteraan secara penuh
(keadaan yang se.r:ﬁlmil] haﬁ m ﬁﬂ, mental. maupun sosial, tidak

hanya terbebas dari penyﬂht atau keadaan lemah (Dewi, 2012), Pada UU RI
no. 18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa dijelaskan babwa kesehatan jiwa
adalah kondisi sast seorang individu dapat berkembang secara fisik, mental,
spiritual, dan sosial sehingpa  individu tersebul mampu  menyadan
kemampuan dirinya sendiri. dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secar
produktif, dan mampu memberikan kontribusi positif untuk komunitasnya
(Kurmizwati, 2023). Banyaknya masalah internal maupun eksternal yang




Masalah-masalah internal dan cksternal yang dihadapi dalam
kehidupan manusia dapat memicu gangguan keschatan mental pada
seseorang. Gangguan mental mencakup ganpgguan emosi, pola pikir
perilaku, regulasi suasana hati, gangguan depresi, dan gangguan lainnya
yang berhubungan dengan men (Kemenkes, 2023). Banyaknya

Gambar 1.1 Data Masalah Kesehatan Jiwa di Indonesia
Sumber : ugm.ac.id (2023)
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Menurut Pusat Kesehatan Reproduksi UGM (2021) dalam laporan
World Health Chganization (WHO), setidaknva setengoh dori kasus
gangouan kesehatan mental dimulal sejak usia 14 tahun dan menetap hingga
dewasa lantaran kurangnya penanganan yang baik. Pada kasus i dampak
duri kurang baiknya penanganan gangguan keschatan mental juga dapat
mengarah pada hasil yang lebih parah seperti psikosis alau gangguan
halusinasi, seff“harm. hingga bumuh diri;, Berdasarkan acuan dar Siloam
Hospitals w 'feam @ﬁﬁmml vang baik terlihat jilm
E“W"“ Ice.sm mtll ﬁ;ﬂ!‘[ dlnlmm u1eh semgang !a.eaullla.u

""" miengelola m@,mmﬂpak pada hubungan ﬁm.kerﬁ.‘ilpuﬂn berpikir
mnﬂn. atuyr bahkan memicu pikiran untuk menyakiti dirf sendiri.

Kasus bunuh diri yang meningkat terfadi akibat m baiknya
W{m gangguan kesehaton mental pada individu menyeb: .m;{a
kematian di Indonesia semakin bertambah. Pada tahun 2023 tercatat dari

awal tahun hingga 18 Oktober 2023 kasus bunuh diri di Indonesia mencapai
.[I'I!Ail 971 ksus. angka tersebut meningkat dari periode sebeilmnjn yaitu
: ‘;‘W kasus di tabun 2022 (Muhamad, 2023). Dalsm datd’ yang suma juga
tercatol bahwa kasus-kasus bunuh diri ba.nwk;ﬁ'l!hnliﬁ Wﬂljll‘l dengan
Jmnl;lh pmdu;luk}unghusﬁ,rwpmu Jawa Tang!lidwmjmﬁh 356 kasus
ﬁuhﬂ'ﬁﬁw :ijnmhhlﬂd kasus. fﬂh:mmramtﬁahwnkm
Mﬁﬁwmiﬂ?ﬁ paling banyak terjadi pada daerah
perumahan atuu I;Emuklnmn. yaitu 741 m EMjihamad. 2023). Dengan
meningkatnyn  kasus-kasus bunuh diri qu ferjadi  akibat gangguan
kesehatan mental, s-eudnknyﬂ dlpﬂ!ukﬂn pendrkal:m secara menyeluruh

kepada masyarkat dalam melakukan penanganan maspun pencegahan.
Film sebagai salah sotu bentuk seni visual memiliki dampak yang
signifikan terhadap cara pandangan masyarakat pads sesuatu {Amcena
dalam Maulana dan Yuliznti. 2023). Film mendekatkan centas dengan
realitas vang ada atsu bahkan berperan dalam membentuk realitas yang
berkembang di masyarakat (Purba dan Wibowo, 2023). Isu-isu sosial yang



ada di masyarakat banyak diangkat dalam film-film Indonesia, salah satunya
adalsh isu gangguan kesehatan mental. Beberaps film-film indonesia
sebelumnya yang mengangkat isu gangguan kesehatan ments! diantaranya
ada 4 Mantan (2020}, Nona (2020}, hingga Ketika Berhenti di Sim (2023)
{Arifin, 2023).

Selain contoh diatas, film Steep Calf (2023) merupakan salah satu film
yvang menqa.ngk:al topik gnngguunmm mentul yang dibungkus melalui
cerita drama ﬂplcgl Eﬂhﬁ Sleep Call mdap.ul respon yang baik
sehmgagwmw beehasil meraih hﬂmﬂﬂﬂl poda ajang Piala

Citfdl Pestival Filin Indonesia (FF1). 2023 (Yulianti, 2023). Nominasi
pertan adalah nominasi film cerita panjang terbaik. film Steep Call
menjacdi salah satu nominasi diantara 4 film lainnya (Yulianti, 2023).
i‘hﬂhﬂﬂ kedua adalah nominasi yang didapatkan oleh akiris Laura Basuki
sebagni tokoh Dina yuitu nominasi pemeran ulima perempuan ipi:ajk
q {}'nﬁmﬁ; 2023}, Dan nominas) terakhir adolah nominasi prnmmhar
mm didapatkan olel Wawan Idati Wibowo (Yulianti, 2513}
* Selnin 3 nominasi diatas; film Sheep Call juga mendapat respan yang
 baik oleh pengamat media. Radius Setiyawan sehagai Pakar Kajian Media
dan Budaya Universitas Muhnmuosadivah Samhhyl.hﬁmdusbu bahwa film
Sleep Call dapat memperlihatkan bagaimana sisi lain dari pﬂﬂtembmman
Mm& Iﬂm Sleep E’uﬂ enghadirkan sisi lain dari
pntambm teknologi, hal —al seperti [ I —.
kerentanan perempuan, pentingnya privasi hingga kasus pinjaman anline
menjadi hal yang (SSRSIISSIN ESISMIRSNFpan masyarakat urban
{Setiyawan dalam Sahal, ﬂ23-:| Film Sieep Call memperlihatkan kegetiran
vang aktual dan mysia vang dislami oleh masyarskat wrban sekarang
(Setiyawan dalam Sahal, 2023).

Film Sleep Call menank uniuk diteliti dikarenakan film ini dapat
menggambarkan reslitas vang terjadi di masyarakat yang dipsdukan dengan
menambahkan isu gangguan kesehatan mental di dalamnyo, Tekanan sosial
hingga bagaimana bahavanya kesepian dapat mempengarohi kesehatan




mental individu yang membuat penonton dapat merasakan bagaimana film
ini memberikan pesan bahwa ganpguan kesehatan mental itu merupakan hal
yang penting untuk dibahas.

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian i adalah untuk mendeskrpsikan representasi
pangouan kesehatan mental vang dialami tokoh Ding dalam film Sieap Cail.

1.4 Manfant Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan



A. Secara Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
sumbangan konsep pemikiran yang dapat mengembangkan
penelitian selanjutnya. Peneliti juga mengharapkan penelitian ini
dapat menambahkan literatur kesehatan mental dalam keilmuan
khususmya lmu Komunikasi dalam kajian semiotika.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tinjouan pustaka dari penelitian sebelumnyn
serta landasan teori vang relevan untuk mendukung penelitian ini,
Selain itu, bab ini juga menguraikan kerangka konsep yang akan
menjadi acuan dalam penelitian yang dilakukan.

BAE Il METODOLOGI PENELITIAN



Pada bab ini, peneliti menjelaskan metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Metodologi mencakup deskripsi
tentang paradigma penelitian, pendekatan yang diambil, metode yang
digunakan, serta subjek dan objek penelitian. Selain itu, hab ini juga
mencakup teknik pengambilan data, wakiu peloksanaan penelitian,
teknik analisis data, dan cara untuk memastikan keabsahan penelitian.

akan  pendekatan  semio { harleg S g
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